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DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN SALAM 

 (SYZYGYUM POLYANTHUM) 25%, 50%, 75% TERHADAP  

STAPHYLOCOCCUS AUREUS IN VITRO 

 Dwi Ayu Anisha Putri 

Program Studi Kedokteran Gigi  

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya  

Abstrak  

Latar Belakang: Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang dapat 

menyebabkan infeksi yang mempunyai karakteristik seperti peradangan, 

pembentukan abses dan nekrosis, Staphylococcus aureus merupakan etiologi dari 

beberapa penyakit mulut diantaranya angular cheilitis, abses periapikal dan 

osteomyelitis. Untuk mengurangi infeksi dari bakteri dapat diberikan antibakteri. 

Daun salam merupakan tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai antibakteri 

karena mengandung tanin, alkaloid, steroid, tripenoid, flavonoid, saponin, polifenol 

dan minyak atsiri yang dapat berkerja sebagai antibakteri. Tujuan: Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak etanol daun salam 

(Syzygium polyanthum) terhadap Staphylococcus aureus. Metode: Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental laboratorium in vitro. Kelompok uji 

menggunakan ekstrak etanol daun salam dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75% 

yang diperoleh melalui metode sokletasi, klorheksidin glukonat 0,2% sebagai 

kontrol positif dan akuades sebagai kontrol negatif. dilakukan dengan metode difusi 

cakram untuk menentukan zona hambat, penentuan konsentrasi hambat minimum 

(KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) menggunakan metode dilusi 

padat. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan ekstrak etanol daun salam 

konsentrasi 75% memiliki rerata nilai zona hambat terbesar yaitu 16,31 mm, namun 

masih lebih rendah dibandingkan dengan klorheksidin glukonat 0,2%. Hasil uji 

KHM dan KBM ekstrak etanol kulit pisang ambon ditetapkan pada konsentrasi 

50%. Kesimpulan: Ekstrak etanol daun salam (Syzygyum polyanthum) memiliki 

daya antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

 

Kata kunci: antibakteri, daun salam, Syzygyum polyanthum, Staphylococcus 

aureus. 
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IN VITRO ANTIBACTERIAL POTENCY BAY LEAVE ETHANOL 

EXTRACT (SYZYGYUM POLYANTHUM) 25%, 50%, 75% 

AGAINST STAPHYLOCOCCUS AUREUS 

 

Dwi Ayu Anisha Putri 

Department of Dentistry  

Faculty of Medicine of Sriwijaya University  

Abstract 

 

Background: Staphylococcus aureus is one of the bacteria that can cause infections 

with characteristics such as inflammation, abscess formation, and necrosis. 

Staphylococcus aureus is the etiology of several oral diseases such as periapical 

abscess and osteomyelitis. To reduce infection from bacteria, antibacterials can be 

given. Bay leaves are a herbal plant that can be used as an antibacterial agent 

because they contain tannin, saponins, terpenoids, flavonoids, polyphenols and 

essential oil that can work as antibacterial. Objective: The purpose of this study 

aimed to find out the antibacterial potency of ethanol extract of bay leave 

(Syzygyum polyanthum) against Staphylococcus aureus. Method: This study was 

an in vitro laboratory experimental study. The test group used ethanol extract of 

bay leavel with concentrations of 25%, 50%, and 75%, obtained by soxhletation 

method, 0.2% chlorhexidine gluconate was used as a positive control and aquades 

as a negative control. The antibacterial potency was tested using the disc diffusion 

method to determine the value of the inhibition zone, the dilution method to 

determine the minimum inhibitory concentration (MIC) and the minimum 

bactericidal concentration (MBC). Result: This study revealed that the 75% 

concentration of ethanol extract of bay leave had the average inhibition zone value 

of 16.31 mm, but smaller than 0.2% chlorhexidine gluconate. The MIC and MBC 

tests for the ethanol extract of bay leave were determined at a concentration of 

50%. Conclusion: The ethanol extract of bay leave (Syzygyum polyanthum) had 

antibacterial activity on Staphylococcus aureus. 

 

Keyword: antibacterial, bay leaves, Syzygyum polyanthum, Staphylococcus aureus. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Rongga mulut mempunyai susunan  kompleks yaitu jaringan lunak yang 

terdiri dari gingiva, mukosa bukal, mukosa labial, palatum, frenulum, dan lidah.1,3 

Pada rongga mulut terdapat mikroorganisme di antaranya adalah bakteri, jamur dan 

virus, dengan jumlah terbanyak adalah bakteri. Beberapa jenis bakteri pada rongga 

mulut manusia yang umumnya ditemui adalah Staphylococcus aureus, 

Porphyromonas gingivalis, Staphylococcus aureus, dan Lactobacillus 

acidophilus.1,2 

Staphylococcus aureus digolongkan sebagai bakteri flora normal rongga 

mulut, dan merupakan bakteri gram positif dan non-motil, bakteri anaerob fakultatif 

ini dapat menyebabkan beberapa infeksi pada rongga mulut.2,3 Infeksi yang 

disebabkan Staphylococcus aureus mempunyai karakteristik seperti peradangan, 

pembentukan abses dan nekrosis. Staphylococcus aureus merupakan etiologi dari 

beberapa penyakit mulut diantaranya angular cheilitis, abses dan osteomielitis .3,4 

Sebagai upaya untuk penyembuhan, masyarakat Indonesia lebih memilih 

bahan herbal sebagai cara untuk menjaga kesehatan dan upaya pencegahan 

penyakit. Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menyatakan bahwa 

terdapat kenaikan sebanyak 25,9% penduduk usia di atas 15 tahun lebih memilih 

menggunakan bahan herbal tradisional daripada obat obatan yang mengandung 

senyawa kimia.5 Indonesia mempunyai berbagai jenis tanaman herbal yang dapat 

digunakan sebagai pilihan lain untuk pengobatan.6 Daun salam (Syzygium 
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polyanthum) tumbuh liar dan tersebar luas pada daerah dataran rendah, daerah 

beriklim sedang, subtropis salah satu tanaman herbal yang banyak dikenal 

masyarakat Indonesia sebagai rempah untuk masakan dan sebagai obat yang 

memiliki berbagai manfaat untuk kesehatan.7,8 Selain dapat digunakan sebagai 

rempah, tanaman ini juga dapat digunakan sebagai obat atau agen terapeutik karena 

memiliki kandungan yang berguna sebagai antibiotik, antifungal, antihipertensi dan 

antikolestrol.9,10 

Daun salam dapat digunakan sebagai agen antibakteri karena memiliki  

kandungan fitokimia yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri.10 Penelitian 

fitokimia yang dilakukan Kilis et.al (2016), menyatakan bahwa ekstrak etanol daun 

salam memiliki kandungan senyawa aktif berupa tanin, alkaloid, steroid, tripenoid, 

flavonoid, saponin, polifenol dan minyak atsiri yang dapat berkerja sebagai 

antibakteri.11 Daun, buah, batang daun salam mempunyai ekstrak etanol yang 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif.10,11 

Sejalan dengan penelitian yang di lakakukan Norhaliza et.al (2022) ekstrak etanol 

daun salam memiliki aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysenteriae dan 

Salmonella typhi.15 Berdasarkan hasil penelitian Alwie et.al (2020) menunjukkan 

ekstrak daun salam dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus.12 Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Putra et.al (2015) 

didapatkan bahwa konsentrasi ekstrak daun salam paling efektif untuk menghambat 

Staphylococcus aureus adalah 50%, hal ini dikarenakan pada konsentrasi 100% 

dan 75% konsistensi bahan ekstrak sudah hampir padat sehingga zat aktif yang 

terdapat dalam konsentrasi tersebut tidak efektif berdifusi ke dalam cakram dan 
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agar sehingga didapatkan hasil daya hambat bakteri yang kurang dibanding 

konsentrasi 50%.13 

Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu zat aktif dari padatan atau cairan 

dengan menggunakan pelarut. Metode sokletasi merupakan pemisahan komponen 

yang terdapat dalam sampel padat dengan cara ekstraksi secara berulang dengan 

pelarut yang sama, sehingga semua komponen yang diinginkan dalam sampel 

terisolasi dengan baik dan penggunaan pelarut yang sedikit. Pelarut organik dapat 

menarik senyawa organik yang terdapat pada bahan alami secara berulang.16,17 

Metode sokletasi mempunyai kelebihan dibandingkan metode maserasi atau 

perkolasi.18,19Kelebihan metode sokletasi adalah proses ekstraksi berlangsung 

secara berlanjut hanya memerlukan waktu yang lebih cepat.17,19. 

Ekstrak Syzygium polyanthum berpotensi menjadi bahan alami dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus namun masih sedikit penelitian 

mengenai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum 

(KBM). Peneliti tertarik untuk mengembangkan penelitian ini untuk mengetahui 

KHM serta KBM ekstrak Syzygium polyanthum terhadap Staphylococcus aureus. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum) memiliki daya 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak  etanol 

daun salam (Syzygium polyanthum) terhadap Staphylococcus aureus. 

1.3.2.   Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus Penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui daya hambat ekstrak etanol daun salam (Syzygium 

polyanthum) terhadap Staphylococcus aureus. 

b. Untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol 

daun salam (Syzygium polyanthum) terhadap Staphylococcus aureus. 

c. Untuk mengetahui Konsentrai Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol 

daun salam (Syzygium polyanthum) terhadap Staphylococcus aureus. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada dokter gigi untuk 

menjadikan ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum) sebagai bahan 

alternatif agen antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 



 

1 

 

1.4.2.  Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada dokter gigi untuk 

menjadikan ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum) sebagai bahan 

alternatif agen antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 
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